BAB 1
PENDAHULUAN 
1.1	Latar Belakang
	Air bersih adalah sumber daya alam yang sangat diperlukan oleh makhluk hidup, terutama untuk kelangsungan hidup. Fungsi air yang sedemikian rupa tidak dapat digantikan oleh senyawa lain. Kebutuhan air bersih setiap tingkatan kehidupan berbeda-beda. Semakin tinggi taraf kehidupan, semakin meningkat jumlah kebutuhan air bersih. Sejalan dengan peningkatan taraf hidup masyarakat, maka berbanding lurus dengan jumlah penyediaan air bersih. Kualitas air bersih di Indonesia harus memenuhi persyaratan yang tercantum dalam Keputusan Menteri Kesehatan No. 416/MENKES/PER/IX/1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air.
Kesejahteraan masyarakat dalam suatu negara dapat diukur dari banyaknya air bersih yang tersedia. Di negara sedang berkembang seperti Indonesia, kebutuhan air bersih tidak dapat dipenuhi oleh Perusahaan Air Minum sehingga sebagian masyarakat harus mencari sumber air lain yang belum tentu memadai. Air bersih terutama di perkotaan mulai langka. Air sungai dan danau sudah terkontaminasi oleh berbagai macam limbah, contohnya adalah sampah rumah tangga, sampah organik, bahkan limbah industri. Begitu juga dengan air tanah kurang terjamin keamanannya karena terkontaminasi oleh rembesan tangki septik ataupun air permukaan. Air baku yang tercemar mengandung oksigen yang rendah. Penyebabnya adalah kadar oksigen yang larut dalam air diserap oleh mikroorganisme untuk memecah bahan limbah organik sehingga air baku berbau tidak sedap. Selain itu, bahan limbah organik dapat bereaksi dengan oksigen yang larut dalam air. Tercemarnya air baku merupakan gejala rusaknya ekosistem serta kelestarian alam, bahkan mengancam kehidupan manusia.
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	Hal inilah yang menjadi alasan dilakukannya praktikum penjernihan air dan pengukuran kualitas air ini diperlukan untuk mengetahui kualitas
air bersih pada air sungai dan air danau serta bagaimana cara untuk melakukan pernjernihan pada air sungai dan air danau guna mendapatkan air bersih yang dapat digunakan untuk kelangsungan hidup manusia.
1.2	RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana efektivitas penjernihan air dengan metode koagulasi dan filtrasi menggunakan sampel air Sungai Kalimas dan Danau Universitas Airlangga?
2. Berapa jumlah takaran koagulan yang dibutuhkan untuk proses koagulasi air sungai Kali Mas dan air danau Universitas Airlangga?
3. Apa saja parameter yang digunakan untuk menentukan baik buruknya kualitas air bersih hasil penjernihan?
4. Bagaimana metode pengukuran kualitas air sungai Kali Mas dan air danau Universitas Airlangga?
5. Bagaimanakah perbandingan kualitas air Sungai Kalimas dan Danau Universitas Airlangga sebelum dan sesudah dilakukannya proses penjernihan? 
1.3	Tujuan
	1.3.1.  Tujuan Umum
Mengetahui efektivitas penjernihan air dengan metode koagulasi dan filtrasi menggunakan sampel air Sungai Kalimas dan Danau Universitas Airlangga.
	1.3.2.  Tujuan Khusus
a. Mempraktekkan penjernihan air dengan metode koagulasi dan filtrasi menggunakan sampel air sungai Kalimas dan air danau Universitas Airlangga.
b. Menentukan jumlah takaran dosis koagulan yang dibutuhkan untuk proses koagulasi air sungai Kalimas dan air danau Universitas Airlangga
c. Menentukan parameter yang digunakan untuk menentukan baik buruknya kualitas air bersih hasil penjernihan.
d. Mempraktekkan metode pengukuran kualitas air sungai Kali Mas dan air danau Universitas Airlangga.
e. Membandingkan kualitas air sungai Kali Mas dan air danau Universitas Airlangga sebelum dan sesudah dilakukannya proses penjernihan 
1.4	Manfaat
Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan mahasiswa dalam praktikum kesehatan lingkungan tentang penjernihan air dan pemeriksaan kualitas air, serta membandingkan kualitas air sebelum dan sesudah dilakukan treatment.













BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Definisi Penjernihan Air
	Penjernihan air merupakan proses menghilangkan bahan kimia yang tidak diinginkan, kontaminan biologis, padatan tersuspensi dan gas dari air yang terkontaminasi. Tujuan dari proses ini adalah untuk menghasilkan air cocok untuk tujuan tertentu. Sebagian besar air untuk konsumsi manusia (air minum), tetapi juga dapat dirancang untuk berbagai tujuan lain, termasuk memenuhi persyaratan medis, farmakologi, kimia dan industri aplikasi. Secara umum metode yang digunakan mencakup proses fisik seperti filtrasi, sedimentasi, dan penyulingan, proses biologis seperti filter pasir lambat atau karbon aktif secara biologis, proses kimia seperti flokulasi dan klorinasi dan penggunaan radiasi elektromagnetik seperti sinar ultraviolet.
2.2. Air Permukaan  
Air permukaan merupakan air yang terkumpul di atas permukaan tanah yang dapat dilihat. Contoh air permukaan adalah sungai, danau, waduk, rawa dan badan air lain, yang tidak mengalami infiltrasi ke bawah tanah. Air permukaan secara alami terisi melalui presipitasi dan secara alami berkurang melalui penguapan dan rembesan ke bawah permukaan sehingga menjadi air bawah tanah. Air permukaan merupakan salah satu sumber air yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan air bersih. Kualitas berbagai sumber air tersebut berbeda-beda sesuai dengan kondisi alam serta aktivitas manusia yang ada disekitarnya.
2.2.1. Sungai 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2011 Tentang Sungai, definisi sungai adalah alur atau wadah air alami dan/atau buatan berupa jaringan pengaliran air beserta air di dalamnya, mulai dari hulu sampai muara, dengan dibatasi kanan dan kiri oleh garis sempadan. Garis sempadan adalah adalah garis maya di kiri dan kanan palung sungai yang ditetapkan sebagai batas perlindungan sungai.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air, yang dimaksud wilayah sungai adalah kesatuan wilayah pengelolaan sumber daya air dalam satu atau lebih daerah aliran sungai dan/atau pulau-pulau kecil yang luasnya kurang dari atau sama dengan 2000 km2. Sungai mengalir dari luhu dalam kondisi kemiringan lahan yang curam berturut-turut menjadi agak curam, agak landai, landai dan relatif rata. Arus atau kecepatan alir air sungai berbanding lurus dengan kemiringan lahan. Arus relatif cepat di daerah hulu dan bergerak menjadi lebih lambat dan makin lambat pada daerah hilir.
Air yang mengalir dari sungai berasal dari air hujan, mata air, serta es yang mencair (gletser). Air sungai akan mengalir ke laut, danau, rawa, sungai lain, serta ke sawah-sawah penduduk. Sungai sangat besar manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari seperti untuk kegiatan rumah tangga, pertanian, industri, pariwisata, olahraga, perikanan, pembangkit tenaga listrik, serta untuk transportasi.
Pembagian sungai dapat dikategorikan menjadi 3, yaitu :
a. Bagian hulu, dengan ciri: arusnya deras, daya erosi besar, arah erosinya (terutaman bagian dasar sungai) vertikal, palung sungai berbentuk V dengan lereng cembung, kadang terdapat air terjun atau jeram dan tidak terjadi pengendapan.
b. Bagian tengah, dengan ciri: arusnya tidek terlalu deras, daya erosinya mulai berkurang, arah erosi ke bagian dasar dan samping (vertikal dan horizontal), palung sungai berbentuk U, serta mulai terjadi pengendapan (sedimentasi)
c. Bagian hilir, dengan ciri: arus tenang, daya erosi kecil ke arah samping (horizontal), banyak terjadi pengendapan, serta palung lebar.

2.2.2. Danau
Perairan danau merupakan salah satu bentuk ekosistem air tawar yang ada di permukaan bumi. Secara fisik, danau merupakan suatu tempat yang luas, mempunyai air yang tetap, jernih atau beragam dengan aliran tertentu. danau adalah badan air yang dikelilingi daratan dan dikelompokkan sebagai salah sata jenis lahan basah. Danau digolongkan ke dalam lahan basah alami bersama hutan mangrove, rawa gambut, rawa air tawar, padang lanum dan terumbu karang (Wulandari, 2006 ). Danau merupakan perairan tergenang (lentik) biasanya mengalami stratifikasi secara vertikal akibat perbedan intensitas cahaya dan perbedaan suhu pada kolom air yang terjadi secara vertikal. Danau mempunnyai arus yang sangat lambat (0,001-0,01 m/detik) atau tidak ada arus sama sekali. Arus di danau dapat bergerak ke berbagai arah (Effendi, 2003)
Danau terdiri dari 3 zona yaitu (Odum, 2007): 
a. Zona litoral, yaitu daerah perairan dangkal penetrasi cahaya sampai ke dasar. 
b. Zona limnetik, yaitu daerah air terbuka sampai kedalaman penetrasi cahaya yang efektif. 
c. Zona profundal, yaitu merupakan bagian dasar dan daerah air yang dalam yang tidak tercapai oleh penetrasi cahaya efektif
2.3 Parameter Pengukuran Kualitas Badan Air dan Air Bersih
Ketentuan air bersih telah diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor : 416/Menkes/Per/IX/1990 Tentang Syarat-Syarat Dan Pengawasan Kualitas Air. Ketentuan Badan Air diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. Menurut peraturan tersebut, air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak. Kualitas air bersih harus memenuhi syarat kesehatan yang meliputi persyaratan mikrobiologi, fisika, kimia, dan radioaktif. Air yang digunakan untuk kepentingan umum wajib diuji kualitasnya.
2.3.1. Parameter fisika
Parameter fisika meliputi :
a. Kekeruhan, air yang berkualitas harus memenuhi syarat fisik seperti jernih atau tidak keruh. Air yang keruh disebabkan oleh adanya butiran-butiran dari bahan tanah liat. Semakin banyak kandungan tanah liat maka air semakin keruh. Derajad kekeruhan dinyatakan dengan skala Nephelometrik Turbidity Units (NTU). Kadar maksimum yang diperbolehkan adalah 25 NTU. Kekeruhan pada danau lebih banyak disebabkan oleh bahan tersuspensi yang berupa koloid dan partkel halus. Sedangkan kekeruhan pada sungai terutama yang sedang banjir lebih banyak disebabkan oleh bahan tersuspensi yanng lebih besar berupa lapisan permukaan tanah yang terbawa aliran air saat hujan (Effendi, 2003). Untuk badan air sendiri baku mutunya adalah 50 NTU.
b. Tidak berwarna, air untuk keperluan rumah tangga harus jernih. Air yang berwarna berarti mengandung bahan-bahan lain yang berbahaya bagi kesehatan. Warna air dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu warna sejati (true colour) dan warna semu (apparent colour), terjadinya warna selain disebabkan oleh adanya bahan-bahan terlarut juga karena adanya bahan-bahan tersuspensi termasuk diantaranya yang bersifat koloid (Fardiaz, 1992)
c. Tidak berasa, secara fisik, air bisa dirasakan oleh lidah. Air yang terasa asam, manis, pahit, atau asin menunjukkan bahwa kualitas air tersebut tidak baik. Rasa asin disebabkan adanya garam-garam tertentu yang larut dalam air, sedangkan rasa asam diakibatkan adanya asam organik maupun asam anorganik. 
d. Tidak berbau, air yang baik memiliki ciri tidak berbau bila dicium dari jauh maupun dari dekat. Bau air tergantung dari sumber airnya, bau air dapat disebabkan oleh bahan-bahan kimia, ganggang, plankton, atau tumbuhan dan hewan air, baik yang hidup maupun sudah mati  (Fardiaz, 1992)
e. Temperaturnya normal, air yang baik harus memiliki temperatur sama dengan temperatur udara (20-26oC). Air yang secara mencolok mempunyai temperatur di atas atau di bawah temperatur udara berarti mengandung zat-zat tertentu yang mengeluarkan energi dalam air.
Tabel 2.1 Persyaratan Kualitas Fisik Air Bersih
[image: ]
Sumber: Lampiran II Permenkes RI No:416/PER/IX/1990
2.3.2. Parameter kimia
Parameter kimia meliputi :
a. Nilai pH netral. Nilai pH menyatakan intensitas keadaan asam atau basa sesuatu larutan. Tinggi rendahnya suatu pH dipengaruhi oleh senyawa atau kandungan dalam air tersebut. Air murni mempunyai pH 7. Apabila pH air dibawah 7 berarti air bersifat asam, sedangkan bila diatas 7 bersifat basa. Air yang bersifat asam (pH < 7) terdapat pada daerah‑daerah dengan endapan vulkanik, sedangkan air yang bersifat basa (pH > 7) terdapat pada daerah‑daerah dengan batuan Ultramafik (Hem, 1985).  
b. Tidak mengandung bahan kimia beracun, air yang berkualitas baik tidak mengandung bahan kimia beracun seperti sianida, sulfida, dan fenolik 
c. Tidak mengandung garam-garam atau ion-ion logam, Air yang berkualitas baik tidak mengandung garam-garam atau ion-ion logam seperti Fe, Mg, Ca, K, Hg, Zn, Cl, Cr, dan lain-lain
d. Tidak mengandung bahan kimia anorganik
[image: ]Tabel 2.2 Persyaratan Kualitas Kimia Air Bersih
[image: ]Sumber: Lampiran II Permenkes RI No:416/PER/IX/1990
2.3.3. Parameter biologi
Dalam air bersih sebaiknya tidak mengandung coliform, karena adanya coliform menunjukkan air telah tercemar tinja manusia. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 416/MENKES/PER/IX/1990, persyaratan bakteriologi air bersih adalah dilihat dari Coliform tinja per 100 ml, sampel air bukan perpipaan dengan kadar maksimum yang diperbolehkan adalah 50 MPN/100 ml air. Sedangkan pada air perpipaan kadar maksimum coliform yang diperbolehkan adalah 10 MPN/100 ml air.
Selain itu, kualitas air secara biologi dapat diukur melalui parameter oksigen terlarut. Oksigen terlarut (dissolved oxygen, disingkat DO) atau sering juga disebut dengan kebutuhan oksigen (Oxygen demand) merupakan salah satu parameter penting dalam analisis kualitas air. Nilai DO yang biasanya diukur dalam bentuk konsentrasi ini menunjukan jumlah oksigen (O2) yang tersedia dalam suatu badan air. Semakin besar nilai DO pada air, mengindikasikan air tersebut memiliki kualitas yang bagus. Sebaliknya jika nilai DO rendah, dapat diketahui bahwa air tersebut telah tercemar. Pengukuran DO juga bertujuan melihat sejauh mana badan air mampu menampung biota air seperti ikan dan mikroorganisme. Selain itu kemampuan air untuk membersihkan pencemaran juga ditentukan oleh banyaknya oksigen dalam air. Jumlah DO menurut baku mutu dalam Lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air, syarat minimal DO pada sumber air baku kelas III adalah 3 mg/L. Pada hasil penjernihan air bersih diharapkan memiliki kualitas seperti sungai kelas I sehingga syarat minimal DO 6 mg/L. 
[image: ][image: ]Tabel 2.4 Persyaratan Kualitas Biologi Air Bersih
Sumber: Lampiran II Permenkes RI No:416/PER/IX/1990
2.3.4. Parameter Radioaktif
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 416/MENKES/PER/IX/1990, kadar maksimum sinar alfa yang diperbolehkan adalah 0,1 Bq/l sedangkan kadar maksimum sinar beta yang diperbolehkan adalah 1,0 Bq/l. Sebenarnya sinar radioaktif tidak boleh terpapar oleh siapapun karena radioaktif mempunyai efek jangka panjang yang berbahaya. Permenkes telah mengatur kadar maksimum yang diperbolehkan, jika melebihi kadar yang ditentukan akan menimbulkan bahaya, sel yang terpapar akan mengalami perubahan atau mutasi sehingga menimbulkan kanker



2.4. Metode Penjernihan Koagulasi Dan Filtrasi 
Pada dasarnya penjernihan air dilakukan dengan salah satu dari 3 metode atau kombinasi dari 3 metode, ke 3 metode tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Penjernihan air dengan metode fisika, misalnya prinsip penyaringan (filtrasi)
b. Penjernihan air dengan metode kimia, misalnya koagulasi
c. Penjernihan air dengan metode biologis
	Berikut penjelasan mengenai metode penjernihan air menggunakan metode fisika yaitu prinsip penyaringan (filtrasi) dan metode kimia yaitu koagulasi.
2.4.1 Prinsip Penyaringan (Filtrasi)
Penyaringan merupakan proses pemisahan antara padatan atau koloid dengan cairan. Proses penyaringan bisa merupakan proses awal (primary treatment) atau penyaringan dari proses sebelumnya. 
Apabila air olahan mempunyai padatan dengan ukuran seragam, saringan yang digunakan adalah single medium. Sebaiknya bila ukuran padatan beragam, digunakan saringan dual medium atau three medium. Penyaringan air olahan yang mengandung padatan beragam dari ukuran besar sampai kecil atau halus. Penyaringan dilakukan dengan cara membuat saringan bertingkat, yaitu saringan kasar, saringan sedang sampai saringan halus. 
Untuk merancang sistem penyaringan ini perlu penelitian terlebih dahulu terhadap beberapa faktor sebagai berikut: 
a. Jenis limbah padat (terapung atau tenggelam) 
b. Ukuran padatan: ukuran yang terkecil dan ukuran yang terbesar 
c. Perbandingan ukuran kotoran padatan besar dan kecil 
d. Debit air olahan yang akan diolah 
Bentuk dan jenis saringan bermacam-macam. Penyaringan bahan padatan kasar menggunakan saringan berukuran 5 -20 mm, sedangkan padatan yang halus (hiperfiltrasi) dapat menggunakan saringan yang lebih halus lagi. Saringan ini diusahakan mudah diangkat dan dibersihkan. Bahan untuk penyaringan kasar dapat terbuat dari logam tahan karat seperti stainless steel, kawat tembaga, batu kerikil, batu bara, karbon aktif. Penyaringan untuk padatan yang halus dapat menggunakan kain polyester atau pasir. 
Jenis saringan yang biasa digunakan adalah saringan bergetar, bar screen racks, dan bak penyaringan saringan pasir lambat. Sedangkan jenis saringan yang banyak digunakan adalah saringan bak pasir dan batuan. Saringan pasir menggunakan batu kerikil dan pasir. Pasir yang baik untuk penyaringan adalah pasir kuasa. 
Jenis saringan menurut konstruksinya dibedakan menjadi saringan miring, saringan pembawa, saringan sentrifugal dan drum berputar. 
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Gambar 2.1. Kecepatan Penyaringan (sumber: prinsip-prinsip pengolahan air bersih, bapelkescikarang.or.id)

Kecepatan penyaringan dikelompokan menjadi tiga: 
a. Single medium: saringan untuk menyaring air yang mengandung padatan dengan ukuran seragam 
b. Dual medium: saringan untuk menyaring air limbah yang didominasi oleh dua ukuran padat 
c. Three medium: saringan untuk menyaring air limbah yang mengandung 3 ukuran padatan 
Ukuran filter dibagi menjadi: 
a. Pasir sangat kasar (very coarse sand) : 2 – 1 mm 
b. Pasir kasar (coarse sand) : 1 – 0,5 mm 
c. Pasir sedang (medium sand) : 0,5 – 0,25 mm 
d. Pasir halus (fine sand) : 0,25 – 0,1 mm 
e. Pasir sangat halus (very fine sand) : 0,1 – 0,05 mm 
Sistem aliran air olahan dalam sistem filtrasi terdiri dari beberapa macam. Penentuan aliran ini memperhatikan sifat dari limbah padat yang akan difiltrasi. Sistem aliran tersebut dibagi menjadi empat sistem, yaitu aliran horizontal, aliran gravitasi, aliran dari bawah ke atas dan aliran ganda. 
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Gambar 2.2. Model Aliran Filter

Gambar 2.2 Model Aliran Filter (sumber: prinsip-prinsip pengolahan air bersih, bapelkescikarang.or.id)
	Sistem aliran air olahan dalam sistem filtrasi seperti gambar diatas menggunakan bahan penyaring  terdiri dari kerikil, pasir kasar dan pasir halus, penjelasannya sebagai berikut:
a. Aliran horizontal, bahan-bahan untuk proses filtrasi  disusun dengan arah horizontal, begitu pula aliran air dialirkan dengan cara horizontal sehingga air yang dihasilkan dari proses filtrasinya juga keluar dari arah horizontal,hal ini dimaksudkan agar partikel-partikel dari air tetahan dibagian bawah dari setiap bahan sehingga tidak ikut mengalir ke bahan selanjutnya
b. Aliran gravitasi, bahan-bahan untuk proses filtrasinya disusun vertical dari atas ke bawah, sedangkan air dimasukkan dengan aliran horizontal dari atas dan keluar dengan arah horizontal pula ke bawah, namun aliran air pada saat didalam akuarium filtrasi mengalir berdasarkan gaya gravitasi yaitu ke arah bawah.
c. Aliran dari bawah ke atas, aliran ini merupakan kebalikan dari aliran gravitasi, dimana bahan-bahan untuk proses filtrasinya disusun dari bawah ke atas, air dimasukkan dengan aliran horizontal dari bawah dan keluar dengan arah horizontal pula pada bagian atas, aliran air didalam akuarium filtrasi bergerak keatas dengan menggunakan gaya tekanan
d. Aliran ganda, bahan-bahan yang digunakan pada proses filtrasi dijadikan dua kali dan disusun dengan arah yang berlawanan (dapat dilihat digambar), mula-mula air dimasukkan dengan arah horizontal dimana lubang untuk memasukkan air berada dibagian tengah dari lebar akuarium filtrasi, dari dalam akuariumnya, air dialirkan secara ganda ke atas dan ke bawah.

2.4.2 Metode Koagulasi
Koagulasi merupakan koagulasi merupakan proses destabilisasi muatan pada partikel tersuspensi dan koloid, dapat juga diartikan sebagai proses penggumpalan melalui reaksi kimia, reaksi koagulasi dapat berjalan dengan membubuhkan zat pereaksi (koagulan) sesuai dengan zat yang terlarut. Beberapa macam koagulan yang sering digunakan dalam proses penjernihan air adalah Poly Aluminiumunium Chloride (PAC), Aluminium Sufat (Al2(SO4)3), Ferri Clorida (FeCl3), dan Feri Sulfat (Fe2(SO4)3). Pada umumnya koagulan yang paling sering digunakan oleh masyarakat adalah aluminium sulfat atau yang lebih dikenal dengan tawas. 
Petimbangan karena garam-garam Ca, Fe dan Al bersifat tidak larut dalam air sehingga mampu mengendap bila bertemu dengan sisa basa. Dari hasil koagulan itu selanjutnya endapan dipisahkan melalui filtrasi maupun sedimentasi. Banyaknya koagulan tergantung pada jenis dan konsentrasi ion-ion yang terlarut dalam air olahan serta konsentrasi yang diharapkan sesuai dengan standar baku.

[image: coagulation1.png]Berikut penjelasan sistem koagulasi dengan menggukanan Tawas:
a. 







Gambar 2.3 Penggunaan Tawas
(sumber: http://chemistry.tutorvista.com/physicalchemistry/flocculation.html)

Ketika tawas di masukkan kedalam akuarium koagulasi yang telah disiapkan , maka tawas  akan berpencar dan mencari kotoran-kotoran yang ada dibawah maupun yang melayang di air tersebut.Karena yang kita tahu , tawas berfungsi sebagai penggumpal kotoran dan daya tarik kotoran yang baik.
[image: coagulation3.png]b. 







Gambar 2.4 Mekanisme Koagulasi
(sumber: http://chemistry.tutorvista.com/physical-chemistry/flocculation.html)

Ketika tawas sudah bertemu dangan kotoran-kotoran yang ada di dalam akuarium koagulasi tersebut maka bentuk dari koagulan sekarang terdapat dua unsur yakni tawas dan kotoran. Ini terjadi karena tawas telah mengikat kotoran-kotoran yang ada. Sehingga koagulan berubah bentuk menjadi gumpalan berupa tawas dan kotoran.
[image: coagulation2.png]c. 







Gambar 2.5 Endapan Koagulasi
(sumber: http://chemistry.tutorvista.com/physical-chemistry/flocculation.html)

Ketika gumpalan berupa tawas dan kotoran tersebut telah sepenuhnya terkumpul , maka semua dari gumpalan  tersebut akan  jatuh dan menetap di bawah secara perlahan. Ini semua tergantung seberapa banyak volume air dan volume koagulan yang diberikan .Semakin luas volume air maka semakin lama kerja maksimal gumpalan tersebut jatuh dan mengendap di dalam dasar akuarium koagulasi. Dan ketika semua gumpalan tersebut terlihat mengumpul didasar akuarium koagulasi maka kita hanya perlu mengambil air yang ada diatas gumpalan tersebut untuk sebagai langkah berikutnya yakni langkah filtrasi.

2.5. Saringan Pasir Cepat 
Saringan pasir cepat berkembang pada akhir abad ke-19 di Amerika Serikat dan dengan cepat mendapatkan popularitas. Pada tahun 1920 banyak digunakan sebagai metode pemurnian air dengan skala besar. Saringan  pasir cepat adalah salah satu metode penjernihan air yang memberikan perubahan yang cepat dan efisien dari partikel-partikel yang relatif besar, biasanya digunakan jika kekeruhan air tinggi > 50 NTU. Dua jenis Saringan Pasir Cepat biasanya digunakan: Saringan gravitasi cepat dan  Saringan  pasir tekanan cepat.
Keuntungan saringan pasir cepat antara lain:
a. Sangat efektif untuk menurunkan kekeruhan (biasanya 0,1-1 NTU)
b. Tingkat filter yang tinggi (4.000 – 12.000 liter per jam per meter persegi permukaan) untuk peruntukan skala besar.
c. Kebutuhan lahan kecil 
d. Tidak ada batasan mengenai tingkat kekeruhan awal (jika koagulan atau flokulan tersedia dan benar diterapkan) 
e. Mudah dibersihkan (backwash) dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk membersihkannya.
Kelemahan dari saringan pasir cepat adalah
1) Tidak efektif dalam menghilangkan bakteri, virus, fluoride, arsenik, garam, bau dan bahan organik (memerlukan pre-post treatment)
2) Biayanya relatif mahal
3) Membutuhkan kontrol pengawasan (misalnya untuk kontrol aliran dan dosis disinfektan)

















BAB 3
METODE PRAKTIKUM

3.1. Metode Penjernihan Air
	Metode penjernihan air dengan metode saringan pasir cepat diawali dengan metode koagulasi. Tahap pertama adalah dilakukan percobaan dosis tawas. Kedua sumber air diberikan dosis yang sama dengan mencoba beberapa dosis. Setelah itu ditemukan dosis yang tepat.  dengan dosis yang disesuaikan kondisi air baku dan dilanjutkan metode filtrasi dengan saringan pasir cepat dual media. 
Pada tahap selanjutnya adalah pengambilan air baku, kemudian dilakukan pengujian kualitas baku air. Air diendapkan selama semalam untuk mengurangi kekeruhan air yang nantinya akan mempermudah proses koagulasi dan filtrasi. Setelah diendapkan selama semalam, air hasil pengendapan diukur kualitasnya. Tahap selanjutnya adalah proses koagulasi air dan diendapkan selama 24 jam. Air hasil koagulasi diukur kualitasnya dan dilanjutkan dengan proses filtrasi. 
	Tahap penjernihan kedua adalah filtrasi dengan saringan pasir cepat. Tahap ini menggunakan akuarium dengan susunan saringan yang berbeda-beda ukuran dan diameter sebagai filter air. Terakhir adalah dilakukan pengujian kualitas air akhir untuk mengetahui hasil penjernihan secara keseluruhan. 

Gambar 3.1 Tahapan Metode Praktikum Penjernihan Air

3.2. Realisasi Waktu dan Tempat 
Praktikum penjernihan air dilakukan dengan beberapa tahapan. Masing-masing tahapan membutuhkan waktu yang berbeda, berikut tahapan kegiatan, waktu dan tempat pelaksanaan: 
Tabel 3.1 Realisasi Tahap dan Waktu Pelaksanaan Praktikum
	No
	Tahapan
	Waktu
	Tempat

	1
	Pembuatan Proposal 
	5-10 Maret 2014
	FKM UA

	2
	Pengambilan air baku (pengujian dosis koagulan)
	21 Maret 2014
	Danau Kampus C Unair dan Sungai Kalimas (Balai Kota) 

	3
	Percobaan Dosis Koagulan 
	21 Maret 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	4
	Pengambilan air baku sungai (proses penjernihan)
	25 Maret 2014
	Sungai Kalimas Taman Prestasi 

	5
	Pengujian kualitas air baku awal
	25 Maret 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	6
	Pengendapan Air baku
	25—26 Maret 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	7
	Pengujian kualitas air II (air baku sungai)
	26 Maret 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	8
	Proses Koagulasi (air baku sungai)
	26 Maret 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	9
	Pengujian kualitas air III (air baku sungai)
	27 Maret 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	10
	Proses Filtrasi (air baku sungai)
	27 Maret 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	11
	Pengujian kualitas air akhir (air baku sungai) 
	27 Maret 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	12
	Pengambilan air baku Danau UA (proses penjernihan)
	31 Maret 2014
	Danau Kampus C UA

	13
	Pengujian kualitas air baku awal
	31 Maret 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	14
	Pengendapan Air baku
	1—2 April 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	15
	Pengujian kualitas air II (air baku sungai)
	2 April 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	15
	Proses Koagulasi (air baku danau UA)
	2 April 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	16
	Pengujian kualitas air III (air baku danau UA)
	3 April 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	17
	Proses Filtrasi (air baku danau UA)
	3 April 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA

	18
	Pengujian kualitas air akhir (air baku danau UA) 
	3 April 2014
	Laboratorium Kesling, FKM UA



3.3  Alat dan Bahan
3.3.1. Alat: 
a. beaker glass
b. pipa pengaduk 
c. akuarium koagulasi 
d. akuarium filtrasi pasir lambat 
e. Sension Test
f. timbangan elektrik 
g. selang air diameter 1 cm
h. turbidity meter 
i. botol air 
 (
kran
 
Air jernih 
endapan
)



       Gambar 3.2. akuarium koagulasi 

3.3.2. Bahan:
a. tawas – Al2(SO4)3 
b. pasir 
c. kerikil 
d. ijuk 
e. arang batok kelapa
f. batu kali 
g. air sungai kalimas
h. air danau kampus C UA

3.4 Cara Kerja 
a. Melakukan pengambilan sampel air baku (sungai dan danau UA) untuk dijadikan bahan percobaan dosis koagulasi 
b. Melakukan uji kekeruhan sampel air dengan turbidity meter 
1) Mengambil cuvette (botol Kristal) tempat pengujian air
2) Membersihkan botol kristal dengan air, kemudian dikeringkan dengan tisu di bagian dalam dan luar botol, diupayakan hingga benar-benar bersih agar tidak menghalangi pengujian kekeruhan
3) Memasukkan air baku kedalam cuvette hingga mencapai garis putih yang ada di bagian atas botol 
4) Menutup tutup cuvette, dilanjutkan membersihkan kembali bagian luar botol dengan tidak menyentuh bagian botol Kristal 
5) Memasukkan cuvette kepada turbidity meter dengan mencocokkan letak garis segitiga putih di bagian badan botol dengan garis di badan turbidity meter.
6) Menutup turbidity meter, kemudian menekan tombol on untuk menyalakan turbidity meter. Memastikan dulu kondisi monitor menunjukkan angka 0. Jika tidak menunjukkan angka 0, dapat dilakukan kalibrasi. 
7) Menekan tombol read untuk membaca tingkat kekeruhan. 
c. Dilakukan percobaan dosis koagulan (tawas) 
1) Memasukkan sampel air ke dalam beaker glass 
2) Memisahkan masing masing sumber air baku kedalam dua beaker glass yang berbeda. Sehingga untuk dua sumber air baku terdapat empat beaker glass, dua untuk air Sungai Kalimas, dan dua untuk air danau kampus C Unair
3) Mencampurkan koagulan (tawas) kedalam air baku, untuk masing-masing air baku, beaker glass I diberikan dosis tawas sebesar 0,5 gram untuk 500 mL air, dan beaker glass II diberikan dosis tawas sebesar 1 gram untuk 500 mL air.  
4) Mengaduk campuran air baku dengan tawas selama 5 menit
5) Mendiamkan campuran selama 2 jam untuk menunggu terjadinya endapan.
6) Mengukur kekeruhan air hasil koagulasi.  
7) Mencoba mendiamkan air selama semalam untuk diuji kekeruhannya 
8) Membandingkan semua perlakuan antara dosis 0,5 gram dan 1 gram serta pengendapan selama 2 jam dan pengendapan selama 24 jam. 
d. Bila dosis yang tepat untuk masing-masing air baku sudah ditemukan, dapat dilakukan proses koagulasi. 
1) Mengambil air baku Sungai Kalimas Taman Prestasi 
2) Mengukur tingkat kekeruhan air dengan turbidity meter. 
3) Menguji kualitas fisik air (warna, bau, rasa) 
4) Menguji kualitas air dengan sension test untuk mengukur pH, DO dan temperatur. 
a) Untuk mengukur pH menggunakan sension test MM150, untuk temperatur dan DO menggunakan DO6 
b) Untuk penggunaan sension test, pertama kali penggunaan harus dilakukan kalibrasi 
c) Jika sudah terkalibrasi, dapat dilakukan. Pertama memasang kabel Probe dengan monitor sension. 
d) Setelah terpasang, probe dibersihkan dengan aquadest. 
e) Kemudian memasukkan sampel air sebesar 50 mL kedalam gelas pengukur. 
f) Masukkan probe kedalam gelas pengukur yang berisi sampel air
g) Menghidupkan tombol power di sension test
h) Menekan tombol centang untuk membaca hasil pH, temperatur, dan DO. 
i) Menunggu hingga hasil keluar. 
5) Selain pengujian kualitas dengan sension test juga dilakukan pengujian secara fisik, dengan melihat dan merasakan air
6) Melakukan pencatatan kualitas awal air. 
7) Mengendapkan sumber air baku selama 24 jam tanpa perlakuan, ini dilakukan karena tingkat kekeruhan air sungai yang tinggi. 
8) Setelah 24 jam, dilakukan pengujian kualitas air dengan sension test dan turbidity meter
e. Tahap koagulasi: 
1) Air baku sejumlah 9 liter dimasukkan ke dalam akuarium koagulasi 
2) Mencampurkan tawas sesuai dosis yang telah ditemukan untuk masing-masing jenis air baku 
3) Mengaduk campuran selama 5 menit 
4) Mendiamkan campuran selama 24 jam untuk mendapatkan endapan yang maksimal 
5) Setelah terbentuk endapan memisahkan air bersih di bagian atas dengan endapan di bagian bawah dengan menyedot air bersih di bagian atas. 
f. Menguji kekeruhan (turbidity) air hasil penjernihan dengan metode koagulasi. Dalam penjernihan metode koagulasi dikatakan berhasil bila mencapai kadar kekeruhan maksimal 30 NTU.
g. Melakukan uji kualitas air hasil koagulasi, dengan menggunakan sension test dan turbidity meter. 
h. Melanjutkan proses penjernihan dengan metode filtrasi pasir cepat dual media.  
1) Mempersiapkan akuarium pasir cepat dengan membuat dari toples kue kering yang dilubangi bangain bawahnya.  
2) Kemudian menyusun menyusun urutan saringan dari atas ke bawah: kerikil—pasir—ijuk—arang—kerikil—batu koral
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Gambar 3.3 Susunan Akuarium Pasir cepat
3) Memasukkan air ke dalam akuarium saringan cepat 
4) Menunggu aliran air hingga keseluruhan air melewati semua lapisan saringan pasir cepat. 
i. Mengukur pH, DO dan temperatur pada sampel air yang sudah difiltrasi dan dikoagulasi dengan sension test (Pengujian Kualitas akhir). 
j. Mengukur kualitas fisik akhir air (warna, bau, rasa)
k. Mengukur kekeruhan akhir air dengan turbidity meter
l. Membersihkan akuarium koagulasi dan akuarium filtrasi serta peralatan saringan pasir cepat dengan mencuci dan kemudian dikeringkan terlebih dahulu sebelum digunakan untuk air baku Sungai Kalimas
m. Melakukan perlakuan yang sama untuk air baku Danau Universitas Airlangga sesuai tahap e—l
n. Mengisi tabel pengamatan 






3.5 Realisasi Dana 
Tabel 3.2 Rincian Biaya Praktikum
	No.
	Alat / Bahan
	Jumlah
	Harga

	1.
	Botol Air
	2 botol
	-
	-

	2.
	Kran Air
	1 buah
	@ Rp 10.000
	Rp  10.000,00

	3.
	Turbidimeter
	1 buah
	· ( pinjam)
	-

	4.
	Beaker Glass
	4 buah
	· (pinjam)
	-

	5.
	Pipa Pengaduk
	2 buah
	· (pinjam)
	-

	6.
	Sension Test MM150
	1 buah
	· (pinjam)
	-

	7.
	Sension Test 
DO6
	1 buah 
	· (pinjam)
	-

	8.
	Akuarium
	1 buah
	 Rp 59.000,00
	Rp  59.000,00

	9.
	Tawas - Al2(SO4)3
	2 kg
	@ Rp 10.000,00
	Rp  20.000,00

	10.
	Pasir
	secukupnya
	-
	-

	11.
	Kerikil
	secukupnya
	-
	

	12.
	Ijuk 
	1
	
	Rp  10.000,00

	13.
	Arang 
	½ kg
	
	Rp  10.000,00

	14.
	Batu Koral
	
	
	Rp  20.000,00

	15.
	Air Sungai Kali Mas
	secukupnya
	-
	-

	16.
	Air Danau kampus C UA
	secukupnya
	-
	-

	17.
	Selang 
	3 meter
	@ Rp 2.000,00
	Rp   6.000,00

	18.
	Toples Kue Kering 
	7
	Rp 2.500,00
	  Rp  17.500,00

	19.
	Tisu
	2
	@ Rp 3.000,00
	   Rp   6.000,00

	
	T O T A L
	Rp158.500,00









BAB 4
HASIL PRAKTIKUM
4.1. Deskripsi Sumber Air Baku
4.1.1. Sungai Kalimas Taman Prestasi 
Kali Surabaya adalah sungai utama yang berada di Kota Surabaya berasal dari Kali Brantas yang mengalir melalui Kota Mojokerto. Di Wonokromo Kali Surabaya terpecah menjadi dua anak sungai yaitu Kali Mas dan Kali Wonokromo. Kalimas mengalir ke arah pantai utara melewati tengah kota, sedangkan Kali Wonokromo ke arah pantai timur dan bermuara di selat Madura. Secara administratif, terdapat delapan Kecamatan dan 15 Kelurahan yang dilalui oleh Kali Mas. 
Aliran sungai Kalimas mengalir ke arah utara Kota Surabaya dari Pintu Air Ngagel sampai kawasan Tanjung Perak memiliki bentuk sungai yang meliuk dan sebagian melurus, khususnya di bagian utara. Lebar penampang permukaan sungai bervariasi antara 20-35 meter. Bagian terlebar terdapat di Kelurahan Ngagel dengan lebar sungai sekitar 35 meter yaitu di dekat pintu air. Di daerah ini kondisi air termasuk paling bersih sehingga di sini air sungai banyak dimanfaatkan oleh warga sekitar sungai untuk mandi dan cuci. Untuk lebar sungai tersempit terdapat di Kelurahan Bongkaran yaitu dekat dengan Jalan Karet dan Jalan Coklat dengan lebar sungai sekitar 20 meter. 
Kedalaman Sungai Kalimas adalah antara 1-3 meter. Sedangkan kedalaman air antara 1 sampai 2 meter pada saat air laut pasang. Kedalaman sungai paling dalam berada pada kawasan Monkasel sampai kawasan Genteng. Secara relatif, ketersediaan Ruang Terbuka Hijau di sekitar Sungai Kalimas tidak luas. Lokasi yang efektif berupa Ruang Terbuka Hijau adalah di kawasan Ngagel (Taman Wisata dan sebagian Sempadan Sungai) dan di Taman Prestasi di kawasan Genteng. Fungsi utama Kalimas pada saat ini adalah sebagai tempat pembuangan air dari saluran drainase yang ada di wilayah Kota Surabaya, terutama yang berada di bagian tengah. 
Menurut klasifikasi mutunya Sungai Kalimas Taman Prestasi termasuk dalam kelas III yaitu air yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan air tawar dan air payau, peternakan, air untuk mengairi pertamanan, dan/ atau peruntukan lain yang mensyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut (Perda Kota Surabaya No. 2 Tahun 2004 tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air). Sungai Kalimas mempunyai fungsi untuk drainase kota wilayah kawasan pelabuhan, pemukiman, industri dan pergudangan disekitar Perak Utara dan Ujung. Serta digunakan untuk kegiatan perikanan, peternakan, mengaliri tanaman, dan pariwisata air. 
4.1.2. Danau Universitas Airlangga
Danau merupakan salah satu contoh dari air permukaan yang memiliki aliran yang sangat kecil atau bisa disebut tidak memiliki arus. Danau kampus C merupakan danau buatan yang dibuat untuk sarana rekreasi. Terdapat banyak hewan seperti angsa dan ikan serta didukung dengan pepohonan rindang, sehingga banyak orang yang memanfaatkan danau kampus C sebagai tempat rekereasi dan olahraga di pagi hari. Menurut klasifikasi mutu air, danau kampus C termasuk dalam kelas III, yaitu air yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan air tawar dan air payau, peternakan, air untuk mengairi pertamanan, dan/ atau peruntukan lain yang mensyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut. 
4.2. Dosis Koagulan 
Sebelum koagulasi tahap dilaksanakan, dilakukan uji dosis koagulan untuk mengetahui dosis tawas yang optimal sebelum dilakukan filtrasi. Dengan cara memberikan dosis tawas yang berbeda (1 gram/ 500 mL air dan 0,5 gram/ 500 mL air) pada satu sumber air baku yang sama, kemudian diendapkan selama 2 jam dan satu hari. Didapatkan hasil sebagai berikut : 

a. 1 gram tawas
Tabel 4.1. Hasil Percobaan Koagulasi 1 Gram Tawas terhadap Kekeruhan Air
	Sumber Air Baku
	Sebelum diberi tawas
	Diendapkan selama 2 jam
	Diendapkan selama 1 hari

	Air Sungai Kalimas
	99,9 NTU
	3,2 NTU
	0,8 NTU

	Air Danau Kampus C
	7,9 NTU
	1,0 NTU
	0,9 NTU



b. 0,5 gram tawas
Tabel 4.2. Hasil Percobaan Koagulasi 0,5 Gram Tawas terhadap Kekeruhan Air
	Sumber Air Baku
	Sebelum diberi tawas
	Diendapkan selama 2 jam
	Diendapkan selama 1 hari

	Air Sungai Kalimas
	99,9 NTU
	4,3 NTU
	1,4 NTU

	Air Danau Kampus C
	7,9 NTU
	2,0 NTU
	1,1 NTU



Dari hasil pengujian dosis diketahui bahwa sumber air baku yang diberi 1 gram tawas dan diendapkan selama satu hari menunjukkan penurunan kekeruhan yang lebih besar daripada sumber air baku dengan dosis 0,5 gram tawas yang diendapkan selama 2 jam atau 1 hari. Sehingga perlakuan ini lebih dipilih untuk selanjutnya dilakukan filtrasi.
4.3. Susunan Saringan Pasir
	Susunan saringan pasir dalam pelaksanaan praktikum tidak sesuai dengan proposal karena dilakukan penyesuaian agar menghasilkan kualitas kejernihan yang baik. Susunan pasir yang tepat dengan menghasilkan kualitas air paling jernih setelah dilakukan beberapa kali percobaan susunan dari atas adalah kerikil 1—pasir— arang—ijuk1—kerikil2—ijuk 2—batu—kerikil 3—batu kali. Batu koral diganti dengan batu kali berukuran kecil dikarenakan keterbatasan bahan. Berikut gambaran susunan saringan pasir kelompok B3: 
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Gambar 4.1. Hasil Percobaan Susunan Saringan Pasir 
Kerikil 1 diletakkan pada susunan paling atas karena berfungsi untuk menahan laju air dan menahan agar tidak banyak pasir yang ikut mengalir ke bawah. Selain itu kerikil mampu menahan kotoran partikel besar dan kasar. 
Pasir kasar (coarse sand) diletakkan pada susunan ke-2 karena berfungsi sebagai penyaring dari kotoran partikel kecil dan halus. Pasir mempunyai peran besar dalam menyaring kotoran karena pengaruh diameter yang kecil yaitu sekitar 0,5 – 0,25 mm. Namun terkadang, pasir sangat halus (very fine sand) ikut mengalir menuju susunan ke-3 bahkan ke-4. Maka pada susunan ke-3 saringan pasir lambat adalah arang / karbon aktif berbentuk granula. 
Karbon aktif merupakan suatu bentuk arang yang telah melalui aktivasi dengan menggunakan gas CO2, uap air atau bahan-bahan kimia sehingga pori-porinya terbuka dan dengan demikian daya adsorpsinya menjadi lebih tinggi terhadap zat warna dan bau pada air. Mutu karbon aktif mempunyai daya serap tinggi, karena karbon aktif memiliki pori-pori dengan diameter yang kecil, sehingga mempunyai internal yang luas. Hal ini berhubungan dengan struktur pori internal yang menyebabkan arang aktif mempunyai sifat sebagai adsorben. Arang aktif dapat mengadsorpsi gas dan senyawa-senyawa kimia tertentu atau sifat adsorpsinya selektif, tergantung pada besar atau volume pori-pori dan luas permukaan. Daya serap arang aktif sangat besar, yaitu 25-100%  terhadap berat arang aktif. 
Dengan daya adsorpsi yang dimiliki oleh karbon aktif, maka karbon aktid dapat berfungsi untuk mengurangi kesadahan pada air dikarenakan yang memiliki sifat kimia dan fisika, di antaranya mampu menyerap zat organik maupun anorganik, dapat berlaku sebagai penukar kation, dan sebagai katalis untuk berbagai reaksi.
Ijuk 1 diletakkan pada urutan ke-4 sebab berfungsi sebagai penahan pasir yang ikut mengalir ke bawah sehingga mencegah tercampurnya pasir dengan air. Namun ijuk harus benar-benar bersih agar tidak menambah kekeruhan pada air. Kemudian pada urutan ke-5 diletakkan kerikil 2 sebagai penahan kotoran untuk kedua kali agar didapat hasil yang lebih baik. Bagian bawah kerikil 2 diletakkan ijuk 2 guna menyaring air dari pertikel kecil yang masih ikut mengalir. Susunan ke-7 dan 8 yaitu kerikil 3 dan batu berfungsi untuk penahan laju air karena dapat dikatakan tidak ada partikel dalam air baik kasar maupun halus. Selain itu berfungsi untuk memberi celah agar air bersih dapat mengalir lancar keluar melalui lubang.








4.4. Hasil Pengukuran Kualitas Air
Tabel 4.3 Hasil Pengukuran Kualitas Air Sungai Kalimas Taman Prestasi
	No
	Variabel
	Air Baku Sungai Kalimas Taman Prestasi 

	1
	Jumlah koagulan (gram)
	1 gram

	2
	Kualitas Air
	Baku Mutu I (Badan Air)
	I
	II
	III
	IV
	Baku Mutu IV
(Air Bersih)

	
	a. Warna
	25 TCU
	Keruh coklat
	Jernih agak coklat
	Jernih
	Jernih
	Jernih

	
	b. Bau
	Tidak Berbau
	Tidak berbau
	Tidak berbau
	Tidak berbau
	Tidak berbau
	Tidak Berbau

	
	c. Rasa
	Tidak Berasa
	Tidak berasa
	Tidak berasa
	Manis agak asam
	Manis agak asam
	Tidak Berasa

	
	d. Kekeruhan (NTU)
	50 NTU
	90,3
	5,3
	3,7
	1,8
	25 NTU

	
	e. Temperatur (oC)
	± 3oC
	28,3
	-
	25,9
	27,5
	± 3oC

	
	f. pH
	6,0-9,0
	8,01
	-
	4,29
	4,25
	6,5 – 9,0

	
	g. DO (%)
	3 mg/L
	80,3=6 mg/L
	-
	74=6 mg/L
	69,1=5 mg/L
	6 mg/L

	3
	Volume Air
	
	9 L
	9 L
	6,4 L
	6,3 L
	

	4
	Lama Waktu Penjernihan
		

	
	a. Koagulasi
	24 jam

	
	b. Laju filtrasi
	6,4L/11 menit 14 detik= 0,009 L/detik

	
	c. Waktu penjernihan total
	24 jam 11 menit 14 detik


Keterangan:
I: sebelum diberi perlakuan apapun II: setelah air baku diendapkan semalam III: setelah air baku mengalami perlakuan koagulasi IV: setelah mengalami perlakuan filtrasi
(*) untuk DO setelah dilakukan konversi berdasarkan tabel dari satuan persen menjadi mg/L
Dasar Peraturan Baku Mutu:
1. Untuk baku mutu badan air mennggunakan Lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air dan Peraturan Pemerintah Kota Surabaya No. 2 Tahun 2004 tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air. 
2. Untuk kualitas air bersih berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor: 416/Men.Kes/Per/Ix/1990 tentang Syarat-Syarat dan Pengawasan Kualitas Air
3. Untuk kekeruhan badan air menggunakan Peraturan Menteri Kesehatan No. 173 Tahun 1977 tentang tentang Pengawasan Pencemaran dari Bahan Air untuk berbagai kegiatan kegunaan yang berhubungan dengan kesehatan
4. Untuk Dissolve Oxigen (DO) berdasarkan Lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air.
Sumber air baku sungai kalimas menunjukkan warna ketika air baku baru diambil dari sumbernya berwarna keruh coklat, setelah mendapat perlakuan II warna air berubah menjadi jernih agak coklat, setelah dilakukan perlakuan III dan IV warnanya menjadi jernih. Pada kualitas bau, dengan perlakuan I, II, III, dan IV tidak berbau. Kualitas rasa dengan perlakuan I dan II tidak berasa, setelah dilakukan perlakuan III dan IV menunjukkan rasa manis agak asam. Pengukuran turbidity (kekeruhan) mengalami penurunan yang cukup tinggi dari 90,3 ntu menjadi 1,8 ntu setelah perlakuan I, II, III dan IV. Pada pengukuran temperatur, mengalami penurunan setelah dilakukan perlakuan I, II, dan III namun setelah diberikan perlakuan IV, temperature mengalami kenaikan. Kualitas pH air sungai Kalimas dengan perlakuan I ke IV mengalami penurunan menjadi asam dari 8,01 menjadi 4,25. Pada pengukuran DO, mula-mula menunjukkan 80,3% setelah diendapkan semalam mengalami penurunan menjadi 58,7%, setelah dilakukan koagulasi mengalami kenaikan menajadi 74%, dan setelah dilakukan filtrasi menurun lagi kadar DO nya menjadi 69,1 %. Penurunan volume air juga terjadi pada air sungai Kalimas setelah dilakukan  perlakuan I, II, III, dan IV dengan lama waktu penjernihan koagulasi 24 jam, laju filtrasinya sebesar 0,009 liter/detik dan waktu penjernihan total yaitu 24 jam 11 menit 14 detik.
Tabel 4.4 Hasil Pengukuran Kualitas Air Danau UA
	No
	Variabel
	Air Baku
Danau UA

	1
	Jumlah koagulan (gram)
	1 gram

	2
	Kualitas Air
	Baku Mutu I (Badan Air)
	I
	II
	III
	IV
	Baku Mutu IV
(Air Bersih)

	
	a. Warna
	25 TCU
	Jernih kehijauan
	Jernih kehijauan
	Jernih
	Jernih
	Jernih

	
	b. Bau
	Tidak Berbau
	Amis 
	Amis 
	Tidak berbau
	Tidak berbau
	Tidak Berbau

	
	c. Rasa
	Tidak Berasa
	Tidak berasa
	Tidak berasa
	Manis agak asam
	Manis agak asam
	Tidak Berasa

	
	d. Kekeruhan (NTU)
	50 NTU
	6,9
	3,0
	0,9
	0,4
	25 NTU

	
	e. Temperatur (oC)
	± 3oC
	28,2
	-
	28
	27,5
	± 3oC

	
	f. pH
	6,0-9,0
	8,03
	-
	3,94
	3,91
	6,5 – 9,0

	
	g. DO (%) = mg/L (*)
	3 mg/L
	69,4=6 mg/L
	-
	58,6=5 mg/L
	63,9=5 mg/L
	6 mg/L

	3
	Volume Air
	
	9 L
	9 L
	6 L
	5,9 L
	

	4
	Lama Waktu Penjernihan

	
	a. Koagulasi
	24 jam

	
	b. Laju filtrasi
	6L/6 menit 51 detik= 0,01 L/detik

	
	c. Waktu penjernihan total
	24 jam 6 menit 51 detik


Keterangan:
I: sebelum diberi perlakuan apapun II: setelah air baku diendapkan semalam III: setelah air baku mengalami perlakuan koagulasi IV: setelah mengalami perlakuan filtrasi
(*) untuk DO setelah dilakukan konversi berdasarkan tabel dari satuan persen menjadi mg/L
Berdasarkan tabel hasil pengukuran kualitas air dengan berbagai variabel, dapat dijelaskan bahwa dengan jumlah koagulan yang sama yaitu sebesar 1 gram tawas, sumber air danau UA menunjukkan kualitas air berupa warna dengan perlakuan I, II, III, dan IV berwarna jernih, dari kualitas bau menunjukkan dengan perlakuan I dan II masih berbau amis sedangkan setelah diberikan perlakuan III dan IV bau amis sudah menghilang. Dari kualitas rasa, pada perlakuan I dan II, air danau kampus C tidak berasa, setelah diberi perlakuan III dan IV menunjukkan perubahan rasa menjadi manis agak asam. Pengukuran turbidity (kekeruhan) pada air danau kampus C dengan perlakuan I, II, III, dan IV menunjukkan penurunan yang cukup tinggi, dari 6,9 ntu menjadi 0,4 ntu dengan penurunan sebesar 6,5 ntu, begitu pula dengan temperatur yang mulanya sebesar 28,2oC menurun menjadi 27,5oC. Hal yang sama juga terjadi pada pengukuran pH, dengan perlakuan I, II, III, dan IV pH mengalami penurunan menjadi lebih asam, dari 8,03 menjadi 3,9. Pada pengukuran DO mula-mula sebesar 69,4 %, setelah diendapkan semalam dan dikoagulasi mengalami penurunan kadar DO menjadi 58,6 %, sedangkan setelah dilakukan filtrasi mengalami kenaikan menjadi 63,9 %.  Volume air danau kampus C mengalami penurunan setelah diukur dengan perlakuan I,II,III dan IV yaitu sebesar 9 liter menjadi 5,9 liter, dengan lama waktu penjernihan koagulasi 24 jam dimana laju filtrasinya 0,01 liter/detik dan waktu penjernihan total 24 jam 6 menit 51 detik.











BAB 5
PEMBAHASAN 
Dari hasil pengukuran kualitas air, didapatkan hasil beberapa indikator badan air maupun indikator air bersih tidak memenuhi baku mutu yang ditetapkan. Pada sumber air baku danau kampus C UA kualitas warna air baku sudah memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan yaitu berwarna jernih tetapi agak kehijauan. Baku mutu warna untuk badan air adalah Permenkes RI No 173 Tahun 1977 tentang Pengawasan Pencemaran dari Bahan Air dengan syarat warna 25 TCU. Namun karena pemeriksaan terbatas, sehingga dilakukan secara fisik dengan indera. Warna yang didapat diasumsikan jernih dan masih dibawah 25 TCU. 
Warna jernih agak kehijauan pada air baku Danau UA disebabkan oleh adanya lumut air. Adanya lumut dapat digunakan sebagai alat pemantau keadaan dan mutu air. Lumut air dapat juga berfungsi untuk menyerap kotoran ikan dan kotoran lembut yang melayang – layang di air. Karena kotorannya terserap, kejernihan air akuarium bisa dipertahankan dalam jangka waktu lama. Airnya tidak cepat menghijau dan pH relatif stabil. Kehadiran lumut air dapat berfungsi menjaga kestabilan oksigen yang terdapat di dalamnya (Whendrato dan Madyana, 1983). Namun, adanya ikan yang dikembangbiakkan di Danau Kampus C Unair, menyebabkan bau air baku menjadi amis. 
Sedangkan kualitas bau air dengan perlakuan I dan II masih belum memenuhi baku mutu bau badan air pada Permenkes RI No 173 Tahun 1977 tentang Pengawasan Pencemaran dari Bahan Air yaitu tidak berbau, hal ini dapat menjadi salah satu faktor bahaya jika menggunakan air yang berbau seperti air danau kampus C UA, banyak faktor yang menyebabkan air danau kampus C UA berbau amis, salah satunya adanya ekosistem air seperti ikan-ikan yang hidup didanau tersebut, namun setelah dilakukan perlakuan III dan IV yaitu koagulasi dan filtrasi menjadi tidak berbau yang berarti sudah memenuhi baku mutu pada Kepmenkes RI No 416 Tahun 1990 Tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air. 
Pada air sungai Kalimas, ketika pengamatan warna dilakukan pertama kali setelah air diambil dari sumbernya, warna air tidak memenuhi baku mutu kualitas warna air karena terlihat sangat keruh dengan warna awal coklat pekat. Pengukuran ini diasumsikan melebihi 25 TCU, sehingga belum memenuhi baku mutu pada Permenkes RI No. 173 Tahun 1990 tentang Pengawasan Pencemaran dari Bahan Air. Hal ini disebabkan karena adanya padatan yang terlarut dan tersuspensi. Warna coklat yang pekat menunjukkan jumlah padatan terlarut dan tersuspensi yang tinggi. padatan terlarut dan tersuspensi inilah yang juga mempengaruhi kekeruhan air sungai Kalimas. Setelah perlakuan warna menjadi jernih, sedangkan dari segi bau sudah memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan yaitu tidak berbau sehingga memenuhi Kepmenkes RI No. 416 Tahun 1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air.
Dari segi kualitas rasa air, pada air Danau UA dengan perlakuan I dan II tidak menimbulkan rasa, hal ini sesuai dengan baku mutu kualitas badan air pada Permenkes RI No. 173 Tahun 1990 tentang Pengawasan Pencemaran dari Bahan Air yang seharusnya memang tidak berasa, namun setelah dilakukan perlakuan III dan IV menimbulkan rasa manis agak asam, hal ini tentunya sudah tidak sesuai dengan baku mutu kualitas air pada Kepmenkes RI No. 416 Tahun 1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air mengenai rasa, karena dapat menimbulkan bahaya jika digunakan, misalnya mencuci. Rasa manis keasaman ini muncul akibat pH yang asam akibat proses koagulasi. Pada air Kalimas juga terdapat hal senada, percobaan kualitas rasa pada perlakuan I dan II sudah memenuhi baku mutu kualitas rasa air yaitu tidak berasa, sedangkan setelah dilakukan perlakuan III dan IV tidak memenuhi baku mutu kualitas air karena rasanya berubah menjadi manis agak asam. 
Tingkat kekeruhan baku air dan hasil pengolahan air bersih untuk air Danau telah memenuhi baku mutu kekeruhan badan air yakni 50 NTU (Permenkes RI No. 173 Tahun 1977) dan air bersih 25 NTU (Kepmenkes RI No. 416 Tahun 1990). Untuk tingkat kekeruhan baku air (badan air) menunjukkan angka sesuai dengan baku mutu yang telah ditetapkan dengan tingkat kekeruhan 50 NTU dan hasil pengukuranya dibawahnya. Setelah mendapat perlakuan I,II,III dan IV, dapat dikatakan air danau kampus C UA cukup aman untuk digunakan karena secara kekeruhan telah memenuhi standar baku mutu pada Kepmenkes No. 416 Tahun 1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air. Namun hal tersebut bukan menjadi satu-satunya acuan air danau kampus C dikatakan aman untuk digunakan. 
Pengukuran kekeruhan (turbidity) pada air sungai Kalimas belum memenuhi baku mutu kekeruhan yang telah ditetapkan pada saat pengukuran mula-mula, yakni 50 NTU untuk badan air. Namun setelah dilakukan perlakuan II,III, dan IV kekeruhannya sudah memenuhi baku mutu kekeruhan yang telah ditetapkan yaitu tidak melebihi 25 NTU, sehingga dalam batas aman. Kualitas air dari segi temperatur menunjukkan bahwa hasil pengukuran temperatur air sungai Kalimas masih belum memenuhi baku mutu temperatur kualitas air sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.
Kekeruhan kedua air baku, baik sungai Kalimas maupun Danau Kampus C Unair, sudah mengalami penurunan pada tahap pengendapan selama semalam tanpa perlakuan. Setelah dikoagulankan, penurunan kekeruhan menjadi baik, dan air terlihat jernih. Penurunan kekeruhan dengan koagulasi disebabkan oleh reaksi tawas yang memiliki rumus kimia Al2(SO4)3. 18 H2O. Ion Al3+ yang terdapat pada tawas akan terhidroslisis membentuk partikel koloid Al(OH)3 yang bermuatan positif melalui reaksi:
Al3+ + 3 H2O → Al(OH)3 + 3H+
Al(OH)3 yang terbentuk akan mengabsorpsi menggumpalkan dan mengendapkan kotoran. Ion Al3+ akan menghilangkan muatan – muatan negatif dari partikel koloid seperti tanah liat dan lumpur, sehingga lumpur yang berukuran kecil menjadi flok – flok yang berukuran besar (koagulasi). Lumpur tersebut kemudian mengendap bersama dengan tawas karena pengaruh gravitasi. Selain berfungsi supaya lumpur lebih mudah mengendap koagulasi juga bertujuan untuk memudahkan lumpur untuk disaring. Selain itu, tawas yang membentuk koloid Al(OH)3 juga dapat mengadsorpsi zat-zat warna sehingga warna air menjadi jernih. 
Pengukuran pH mula-mula menunjukkan bahwa sebenarnya dari segi pH, air danau kampus C UA sudah memenuhi baku mutu kualitas pH air pada Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air yakni pada kisaran 6,0-9,0. Namun setelah dilakukan koagulasi dan filtrasi, pH menjadi tidak sesuai dengan baku mutu pH air bersih pada Kepmenkes No. 416 Tahun 1990 tentang Syarat-syarat dan Pengawasan Kualitas Air yakni antara 6,5-9,0, menjadi lebih asam, sehingga dapat menimbulkan bahaya jika digunakan, apalagi dikonsumsi. 
Pengukuran kualitas pH air sungai Kalimas juga menunjukkan hal yang senda. Pada awalnya pH sudah memenuhi baku mutu pH yang telah ditetapkan, namun setelah dilakukan koagulasi dan filtrasi pH mengalami penurunan menjadi asam, sehingga tidak sesuai lagi dengan baku mutu pH air bersih yang telah ditetapkan yaitu antara 6,5-9. 
Penurunan pH ini disebabkan oleh koagulan tawas yang digunakan. Koagulan tawas (Al2(SO4)3) berpengaruh pada penurunan nilai pH. Penurunan pH ini diakibatkan oleh koagulan yang dibubuhkan memiliki sifat asam. Menurut Shammas (2005) penurunan pH biasanya disebabkan oleh peningkatan kadar sulfur, dalam hal ini sulfur yang berasal dari koagulan tawas (Al2(SO4)3). Penambahan koagulan berbanding lurus dengan perubahan penurunan pH, semakin besar dosis koagulan yang ditambahkan maka penurunan pH akan semakin besar (Lawrence K. Wang, 2005). Penurunan pH  air penjernihan yang cukup drastis disebabkan perlakuan pemberian dosis tawas melebihi kapasitas maksimum yakni 5 mg/L dan 20 mg/L. Hal ini disebabkan keterbatasan metode percobaan dosis tawas yang telah dilakukan dan peralatan percobaan. Namun, pada dosis tawas tersebut mampu memberikan tingkat kejernihan air yang sangat baik. Karena semakin banyak ion positif yang mengikat suspensi di dalam air. 
Selain itu, penurunan kadar pH juga disebabkan oleh adanya karbon aktif yang memiliki manfaat untuk mengurangi kesadahan pada air yang memiliki sifat kimia dan fisika, di antaranya mampu menyerap zat organik maupun anorganik, dapat berlaku sebagai penukar kation, dan sebagai katalis untuk berbagai reaksi. Sifatnya sebagai pengurang kesadahan dimana air pada kondisi sadah berada pada pH basa dapat dikurangi pHnya oleh karbon aktif. Oleh karena itu, setelah proses filtrasi pH air juga mengalami penurunan meskipun tidak drastis seperti pada perlakuan koagulasi.
Untuk Dissolve Oxygen atau oksigen terlarut, untuk kedua air baku telah memenuhi standar minimal DO untuk badan air pada Peraturan Pemerintah RI No 82 tahun 2001 tentang Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air untuk masing-masing kelasnya. Sedangkan pada hasil akhir tidak memenuhi karena terjadi penutunan DO akibat dari kenaikan suhu. Suhu air sangat bergantung sekali pada suhu ruangan, meskipun suhu ruangan tidak dijadikan kontrol selama proses praktikum, namun dari kondisi tersebut dapat terlihat pengaruhnya pada temperatur air yang berpengaruh pula pada kadar DO (Dissolve Oxigen). Ketika suhu air mengalami kenaikan, kadar DO akan menurun begitupun sebaliknya. Hal tersebut dikarenakan, suhu merupakan faktor yang mempengaruhi penguapan. Penguapan terjadi disepanjang suhu, semakin tinggi suhu, maka akan semakin banyak oksigen yang teruapkan ke udara, mengakibatakan kadar oksigen terlarut dalam air menjadi semakin rendah.

Kemudian penurunan jumlah volume air dari beberapa tahap penjernihan disebabkan oleh adanya endapan yang harus dipisahkan dengan air bersih. Karena endapan cukup mudah bergerak dan mengkontaminasi air bersih kembali, maka proses pengambilan air bersih dihentikan ketika endapan sudah mulai terangkat bersama air bersih. Sehingga menyebabkan jumlah volume air terus berkurang. Pada tahap filtrasi juga terjadi pengurangan volume air akibat tertahan oleh media saringan. 
Pada beberapa kondisi di atas, kualitas air tertentu dapat memiliki dampak langsung bagi kehidupan manusia.  Air bersih dalam kehidupan sehari-hari memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Keperluan rumah tangga, misalnya untuk minum, masak, mandi, cuci dan pekerjaan lainnya,
2. Keperluan umum, misalnya untuk kebersihan jalan dan pasar, pengangkutan air limbah, hiasan kota, tempat rekreasi dan lain-lainnya.
3. Keperluan industri, misalnya untuk pabrik dan bangunan pembangkit tenaga listrik.
4. Keperluan perdagangan, misalnya untuk hotel, restoran, dan sebagainya
5. Keperluan pertanian dan peternakan
6. Keperluan pelayaran dan lain sebagainya
Air yang keruh mengandung zat-zat tersuspensi yang dapat menyebabkan organisme patogen hidup dan dapat berkembang biak dengan baik, bahan tersuspensi juga menyebabkan organisme lebih tahan terhadap proses desinfeksi. Selain itu bau yang timbul bisa disebabkan karena adanya campuran dari nitrogen, fospor, protein, sulfur, amoniak, dan zat organik lain. Bagi sebagian besar orang, air yang keruh dan bau tidak digunakan untuk mandi karena kurangnya nilai estetika. Tetapi masih bisa digunakan untuk keperluan lainnya. Menurut Linsley 1991, rasa dan bau di dalam air disebabkan oleh :
1. Gas-gas terlarut
2. Zat-zat organik hidup
3. Zat-zat organik yang membusuk
4. Limbah industri
5. Klorin, baik residu atau gabungan dengan bahan organik yang membusuk
Air untuk keperluan rumah tangga harus jernih, tidak berwarna. Warna dalam air timbul akibat suatu bahan terlarut atau tersuspensi dalam air. Selain adanya bahan pewarna tertentu, air yang berwarna kemungkinan mengandung logam berat seperti Hg, Pb, Cd, Cu, Zn dan Ni. Selain logam berat tersebut, terdapat logam berat lain yang berdampak buruk bagi kesehatan dan lingkungan. 
Tabel 5.1 Efek Logam Berat Terhadap Kesehatan dan Lingkungan
	No
	Logam berat
	Efek bagi lingkungan dan kesehatan

	1
	As
	Sangat beracun

	2
	Ba
	Konsumsi dalam waktu lama menyebabkan gangguan otot, jantung, dan merusak ginjal

	3
	Cd
	Menyebabkan kerapuhan tulang dan nyeri dengan intensitas tinggi, serta beracun

	4
	Co
	Konsentrasi tinggi beracun

	5
	Cr
	Gangguan kulit, kerusakan liver dan karsinogenik

	6
	Cu
	Beracun bagi biota ikan. Konsentrasi tinggi menyebabjan iritasi

	7
	Fe
	Menurunkan estetika (air keruh dan bau amis, warna coklat pada baju)

	8
	Hg
	Beracun dan merusak sistem syaraf

	9
	Pb
	Kerusakan otak dan ginjal

	10
	Zn
	Ion seng bebas di dalam larutan sangat beracun untuk tanaman, invertebrata, dan bahkan ikan vertebrata

	11
	Ni
	Karsinogenik 



Menurut Peraturan Menteri Kesehata RI Nomor 416/Menkes/Per/IX/1990, pH air normal berkisar 6,5-7,5. Sifat asam basa air tergantung dari besar kecilnya nilai pH. Air yang terkontaminasi limbah akan mengubah pH air yang akan mengganggu kesehatan serta mengganggu biota air. pH air yang terlalu asam akan menyebabkan tingkat korosifitas yang tinggi, sehingga mengakibatkan kulit kering. pH air yang terlalu basa akan meningkatkan tingkat kesadahan, sehingga menyebabkan kulit bersisik. Pada pH <4 sebagian besar tumbuhan air akan mati karena tidak dapat bertoleransi dengan pH yang rendah. 
DO atau oksigen terlarut merupakan kebutuhan mendasar bagi kehidupan tumbuhan dan hewan dalam air. Kehidupan makhluk hidup dalam air tergantung dari kemampuan air untuk mempertahankan konsentrasi oksigen miniml yang dibutuhkan untuk kehidupan makhluk hidup. Kadar oksigen terlarut yang terlalu rendah akan mengakibatkan hewan air yang membutuhkan oksigen akan mati, sebaliknya bila kadar oksigen terlalu tinggi dapat mengakibatkan proses pengkaratan.



	 




 











BAB 6
PENUTUP
6.1. Simpulan 
	Setelah dilakukan serangkaian tahap penelitian penjernihan air, maka dapat disimpulkan bahwa proses penjernihan air dengan metode saringan pasir cepat yang dilakukan kelompok B3 belum efektif menghasilkan kualitas air yang memenuhi standar air bersih. Hal ini disebabkan oleh menurunnya kadar pH air akibat pemberian koagulan tawas yang diperkirakan masih bisa diperkecil lagi dosisnya. Namun dari kejernihan air hasil penjernihan, memiliki kualitas yang sangat baik. Baik bau dan warna dapat dihilangkan melalui proses penjernihan, namun tidak dengan rasa yang menjadi manis asam akibat pemberian koagulan. Sehingga air hasil penjernihan belum bisa dimanfaatkan sebagai air bersih bagi kehidupan sehari-hari. 
6.2. Saran 
1. Perlu dilakukan percobaan dosis koagulan lebih bervariasi, dengan perlengkapan yang memadai, dan metode yang tepat. 
2. Perlu dimasukkan dalam variabel kontrol yaitu pH dan indikator kualitas air bersih lain, dalam percobaan dosis tawas. Tidak hanya indikator kekeruhan.
3. Penurunan pH dapat diatasi dengan penambahan bahan kimia tertentu yang bersifat basa
4. Perlu dibuat media koagulasi yang efektif memisahkan endapan dan air bersih, sehingga tidak mengurangi volume air terlalu banyak
5. Perlu diperhatikan variabel-variabel penentu beberapa indikator kualitas air bersih, seperti suhu ruangan selama proses penjernihan 
6. Perlu adanya pengukuran kualitas kimia seperti kandungan mineral dan logam berat, biologi, radioaktif bagi kedua sumber air baku, terutama air baku Sungai Kalimas.
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